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Abstrak

Kesiapan menghadapi keadaan darurat bandar udara memerlukan kesamaan pemahaman terhadap prosedur,
pembagian peran, komunikasi, dan koordinasi dalam pelaksanaan Airport Emergency Plan (AEP). Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menerapkan simulasi Table Top Exercise (TTX) berbasis Digital
Checklist guna mendukung sinkronisasi kompetensi AEP antara taruna PPKP dan personel PKP-PK. Kegiatan
dilaksanakan di Politeknik Penerbangan Palembang melalui tahapan observasi, analisis kebutuhan, penyiapan
sumber daya, sosialisasi dan pengarahan, pelaksanaan simulasi, evaluasi, dan pelaporan. Kegiatan melibatkan 23
peserta yang terdiri atas 18 personel PKP-PK dari berbagai Unit Penyelenggara Bandar Udara dan 5 taruna
PPKP. Digital Checklist digunakan untuk memandu tahapan tindakan, mendokumentasikan pelaksanaan
prosedur, dan mendukung evaluasi selama simulasi. Evaluasi terhadap 22 responden menggunakan 11 indikator
berskala 1-5 menghasilkan nilai rata-rata keseluruhan 4,77 dengan kategori Sangat Baik. Indikator pemahaman
peran dan tanggung jawab dalam AEP memperoleh nilai tertinggi sebesar 4,86, sedangkan sinkronisasi
pemahaman antara taruna dan personel PKP-PK memperoleh nilai 4,68. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
integrasi TTX dan Digital Checklist dapat mendukung pembelajaran kolaboratif, dokumentasi, dan evaluasi
prosedur AEP secara lebih terstruktur.

Kata kunci - Airport Emergency Plan, Digital Checklist, PKP-PK, Table Top Exercise, Taruna PPKP

Abstract
Airport emergency preparedness requires a shared understanding of procedures, role distribution,
communication, and coordination in implementing an Airport Emergency Plan (AEP). This community service
activity aimed to implement a Digital Checklist-based Table Top Exercise (TTX) to support the synchronization
of AEP competencies between PPKP cadets and Aircraft Rescue and Firefighting (ARFF) personnel. The activity
was conducted at Politeknik Penerbangan Palembang through seven stages: observation, needs analysis, resource
preparation, socialization and briefing, simulation, evaluation, and reporting. A total of 23 participants were
involved, consisting of 18 ARFF personnel from several Airport Management Units and 5 PPKP cadets. The
Digital Checklist guided operational actions, documented procedural implementation, and supported evaluation
during the simulation. An evaluation involving 22 respondents using 11 indicators on a five-point scale resulted
in an overall mean score of 4.77, categorized as Very Good. Understanding roles and responsibilities within the
AEP received the highest score of 4.86, while synchronization of understanding between cadets and ARFF
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personnel received 4.68. These results indicate that integrating TTX with a Digital Checklist can support
collaborative learning, documentation, and structured evaluation of AEP procedures.

Keywords - Aircraft Rescue and Firefighting, Airport Emergency Plan, Digital Checklist, PPKP Cadets, Table
Top Exercise
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PENDAHULUAN

Keselamatan penerbangan merupakan aspek penting dalam penyelenggaraan operasional
bandar udara, terutama dalam menghadapi kondisi darurat yang membutuhkan respons cepat, tepat,
dan terkoordinasi. Salah satu instrumen yang digunakan untuk mendukung kesiapsiagaan tersebut
adalah Airport Emergency Plan (AEP), yaitu pedoman yang mengatur prosedur, pembagian tanggung
jawab, komunikasi, serta koordinasi berbagai unsur dalam penanganan keadaan darurat bandar udara.
Pelaksanaan AEP membutuhkan kesiapan personel serta pemahaman yang baik terhadap peran
masing-masing agar respons terhadap keadaan darurat dapat dilaksanakan secara sistematis dan
terkoordinasi (Directorate General of Civil Aviation, 2015, 2022; International Civil Aviation
Organization, 1991).

Personel Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK)
merupakan salah satu unsur yang memiliki peran penting dalam pelaksanaan AEP. Kompetensi
personel tidak hanya membutuhkan penguasaan pengetahuan mengenai prosedur, tetapi juga
kemampuan menerapkan prosedur, menentukan tindakan, berkomunikasi, dan berkoordinasi dalam
situasi kedaruratan. Abdullah et al. (2023) menunjukkan pentingnya kepemimpinan dan pengambilan
keputusan dalam penanganan keadaan darurat bandar udara. Dalam pendidikan, taruna Program
Studi Penyelamatan dan Pemadam Kebakaran Penerbangan (PPKP) sebagai calon personel juga
membutuhkan pengalaman pembelajaran yang menghubungkan pemahaman prosedural dengan
kondisi operasional. Simulasi berbasis skenario dapat menjadi salah satu pendekatan untuk
menghubungkan prosedur penanganan keadaan darurat dengan pengambilan keputusan dan
pengalaman belajar dalam keselamatan bandar udara (Nugraha et al., 2026).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memberikan pengalaman tersebut adalah
Table Top Exercise (TTX). TTX memungkinkan peserta menghadapi skenario keadaan darurat melalui
diskusi, pembagian peran, pengambilan keputusan, dan koordinasi tanpa harus melaksanakan latihan
lapangan berskala penuh. Sena et al. (2021) menunjukkan bahwa TTX dapat digunakan sebagai
pendekatan pembelajaran untuk memberikan pengalaman kesiapsiagaan menghadapi kondisi
kedaruratan. Kajian Emaliyawati et al. (2025) juga menunjukkan bahwa tabletop disaster exercise
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
komunikasi, pengambilan keputusan, dan kerja sama dalam kesiapsiagaan bencana. Dengan
karakteristik tersebut, TTX relevan digunakan sebagai media untuk mempertemukan pemahaman
prosedural taruna dengan pengalaman operasional personel PKP-PK. Pengembangan TTX
berdasarkan kejadian nyata juga menunjukkan bahwa desain skenario, keterlibatan peserta, dan
refleksi setelah latihan merupakan komponen penting dalam pembelajaran respons kedaruratan (Liu
et al., 2023).

Aspek kolaborasi menjadi penting karena pelaksanaan penanganan keadaan darurat
melibatkan berbagai peran yang harus bekerja dalam satu sistem respons. Elvegérd dan Andreassen
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(2024) menunjukkan bahwa desain TTX dapat digunakan untuk mengembangkan kompetensi
kolaborasi dan membantu peserta memahami peran serta tanggung jawab dalam tindakan bersama.
Steen-Tveit et al. (2024) juga menunjukkan bahwa prosedur operasi standar dapat mendukung
manajemen keadaan darurat lintas organisasi, tetapi efektivitas penerapannya tetap berkaitan dengan
koordinasi dan pemahaman bersama. Oleh karena itu, keterlibatan taruna PPKP dan personel PKP-PK
dalam satu kegiatan simulasi memberikan peluang terjadinya pembelajaran kolaboratif dan
pertukaran pengalaman antara lingkungan pendidikan dan praktik operasional.

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang untuk memperkuat proses
pembelajaran dan simulasi tersebut. Pada pendidikan dan pelatihan PKP-PK, penggunaan teknologi
digital telah dikembangkan dalam beberapa bentuk. Abdullah et al. (2021) mengembangkan aplikasi
FireDroid berbasis Android sebagai media pembelajaran pengenalan peralatan pemadam kebakaran,
sedangkan Nugraha et al. (2021) mengembangkan media praktik berupa simulasi sistem proteksi
kebakaran aktif menggunakan aplikasi Android. Kedua pengembangan tersebut memperlihatkan
bahwa teknologi digital dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran teknis yang membutuhkan
pemahaman terhadap peralatan, prosedur, dan tindakan operasional. Pada PKP-PK bandar udara di
Indonesia, digitalisasi pelatihan tabletop juga dikembangkan untuk meningkatkan visualisasi,
partisipasi, dan dokumentasi evaluasi latihan (Prasetya et al., 2025).

Pengembangan kompetensi PKP-PK melalui pendekatan praktik kolaboratif juga telah
dilakukan sebelumnya. Abdullah et al. (2025) menerapkan BACAK BAE sebagai media praktik
kolaboratif dalam penguatan keterampilan personel PKP-PK untuk mendukung keselamatan
penerbangan. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa inovasi yang dikembangkan di lingkungan
pendidikan dapat diimplementasikan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan
dipertemukan dengan pengalaman personel operasional. Pendekatan ini menjadi penting karena
kegiatan PkM tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian materi, tetapi juga dapat menjadi sarana
hilirisasi hasil penelitian dan inovasi pembelajaran kepada kelompok sasaran.

Berdasarkan observasi dan analisis kebutuhan sebelum pelaksanaan kegiatan, ditemukan
kebutuhan untuk mempertemukan pemahaman akademik taruna PPKP dengan pengalaman
operasional personel PKP-PK dalam satu skenario AEP yang terstruktur. Kebutuhan tersebut terutama
berkaitan dengan penyelarasan pemahaman mengenai skenario keadaan darurat, pembagian peran,
urutan tindakan, komunikasi, dan koordinasi selama simulasi. Selain itu, diperlukan media yang tidak
hanya memandu peserta mengikuti tahapan tindakan, tetapi juga dapat mendokumentasikan
pelaksanaan prosedur sebagai bahan evaluasi setelah simulasi. Kondisi tersebut menjadi dasar
perlunya kegiatan yang mengintegrasikan TTX, Digital Checklist, dan kolaborasi taruna PPKP dengan
personel PKP-PK dalam satu rangkaian pembelajaran berbasis skenario.

Kegiatan terdahulu telah menerapkan digitalisasi dalam pembelajaran PKP-PK,
pengembangan tabletop training, dan praktik kolaboratif, tetapi komponen-komponen tersebut masih
diterapkan dalam konteks yang berbeda. Abdullah et al. (2021) dan Nugraha et al. (2021)
mengembangkan media digital untuk pembelajaran teknis PKP-PK, Prasetya et al. (2025)
mengembangkan digitalisasi pelatihan tabletop bagi personel PKP-PK, sedangkan Abdullah et al.
(2025) menerapkan praktik kolaboratif untuk penguatan keterampilan personel PKP-PK. Kebaruan
kegiatan PkM ini terletak pada integrasi TTX berbasis skenario AEP, Digital Checklist, dan kolaborasi
dua kelompok peserta—taruna PPKP dan personel PKP-PK operasional —dalam satu rangkaian
kegiatan. Digital Checklist tidak hanya digunakan sebagai media digital atau dokumentasi, tetapi
menghubungkan data peserta, jenis keadaan darurat, skenario, peran operasional, tahapan tindakan,
dan komponen evaluasi sehingga pemahaman akademik taruna dan pengalaman operasional personel
dapat dipertemukan dalam skenario AEP yang sama. Dengan demikian, aspek pembeda kegiatan ini
bukan semata-mata penggunaan teknologi digital, melainkan integrasi teknologi, simulasi AEP, dan
pembelajaran kolaboratif lintas kelompok dalam satu alur pelaksanaan dan evaluasi.
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Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan
dengan mengintegrasikan Table Top Exercise, Digital Checklist, dan pembelajaran kolaboratif yang
melibatkan taruna PPKP Politeknik Penerbangan Palembang serta personel PKP-PK dari berbagai Unit
Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) di bawah Kementerian Perhubungan. Sasaran tersebut sesuai
dengan pelaksanaan PkM yang memang melibatkan kedua kelompok dalam proses simulasi dan
penggunaan Digital Checklist. Nilai tambah kegiatan ini terletak pada integrasi tiga komponen, yaitu
simulasi AEP berbasis skenario, Digital Checklist sebagai media panduan dan evaluasi, serta kolaborasi
antara taruna dan personel operasional. Digital Checklist mengintegrasikan data peserta, jenis keadaan
darurat, skenario, pembagian peran, tahapan tindakan, dan indikator kompetensi sehingga
pelaksanaan simulasi dapat berlangsung secara lebih terstruktur.

Kegiatan PkM ini bertujuan menerapkan simulasi Table Top Exercise berbasis Digital Checklist
guna mendukung sinkronisasi kompetensi Airport Emergency Plan antara taruna PPKP dan personel
PKP-PK. Kegiatan diarahkan untuk memberikan pengalaman dalam memahami tahapan penanganan
keadaan darurat, pembagian peran, komunikasi dan koordinasi, serta penggunaan Digital Checklist
sebagai media pendukung pelaksanaan dan evaluasi simulasi. Melalui pendekatan tersebut, kegiatan
diharapkan memperkuat keterkaitan antara pembelajaran di perguruan tinggi dan kebutuhan
operasional di lapangan serta menghasilkan model penerapan Digital Checklist yang dapat
dikembangkan dalam kegiatan simulasi AEP berikutnya.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di Politeknik Penerbangan
Palembang pada Sabtu, 22 Agustus 2026, pukul 08.00-12.00 WIB, dengan menerapkan simulasi Table
Top Exercise (TTX) berbasis Digital Checklist pada skenario Airport Emergency Plan (AEP). Kegiatan
melibatkan 23 peserta yang telah ditetapkan sebagai sasaran kegiatan PkM, terdiri atas 18 personel
PKP-PK dari berbagai Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) dan 5 taruna Program Studi PPKP
Politeknik Penerbangan Palembang. Pelibatan kedua kelompok tersebut didasarkan pada tujuan
kegiatan untuk mempertemukan pengalaman operasional personel PKP-PK dengan pemahaman
akademik taruna PPKP dalam satu simulasi AEP yang terstruktur.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif berbasis simulasi. Peserta terlibat
secara langsung dalam pembahasan skenario, pembagian peran, penentuan tindakan, komunikasi,
penggunaan Digital Checklist, serta evaluasi pelaksanaan simulasi. TTX merupakan bentuk latihan
berbasis skenario yang memungkinkan peserta mendiskusikan respons terhadap kondisi kedaruratan
dalam lingkungan latihan yang terkendali. Pengembangan TTX perlu mempertimbangkan kesesuaian
skenario dengan konteks dan karakteristik peserta agar latihan dapat memberikan pengalaman yang
relevan dengan kondisi yang mungkin dihadapi dalam praktik (Pandya et al., 2024).

Pelaksanaan PkM dilakukan melalui tujuh tahapan, yaitu observasi, analisis kebutuhan,
penyiapan sumber daya, sosialisasi dan pengarahan, pelaksanaan simulasi TTX berbasis Digital
Checklist, evaluasi kegiatan, dan pelaporan. Tahapan tersebut dirancang secara berurutan agar
identifikasi kebutuhan peserta menjadi dasar dalam penyiapan skenario dan media, dilanjutkan
dengan pelaksanaan serta evaluasi kegiatan. Rangkaian kegiatan utama pada tanggal 22 Agustus 2026
berlangsung selama empat jam, pukul 08.00-12.00 WIB, yang mencakup pengarahan, pelaksanaan
simulasi TTX berbasis Digital Checklist, dan evaluasi kegiatan. Sementara itu, tahapan observasi,
analisis kebutuhan, dan penyiapan sumber daya dilaksanakan sebagai tahap persiapan sebelum
kegiatan utama, sedangkan pelaporan dilakukan setelah kegiatan selesai. Durasi setiap tahap
persiapan dan pelaporan tidak dicatat secara terpisah.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Tahap observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kebutuhan pelaksanaan
simulasi AEP dan Kkarakteristik peserta. Selanjutnya, analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan skenario, pembagian peran, tahapan tindakan, media simulasi, dan
komponen yang perlu diintegrasikan ke dalam Digital Checklist. Hasil kedua tahap tersebut
digunakan sebagai dasar dalam merancang kegiatan agar skenario yang diberikan sesuai dengan
tujuan simulasi dan memungkinkan terjadinya interaksi antara taruna PPKP dan personel PKP-PK.

Tahap penyiapan sumber daya meliputi penyusunan skenario keadaan darurat, penyiapan
Digital Checklist, perangkat pendukung, materi pengarahan, serta pengaturan peserta berdasarkan
peran dalam simulasi. Digital Checklist dikembangkan sebagai media pendukung yang memuat
informasi peserta, jenis keadaan darurat, skenario, peran operasional, tahapan tindakan, dan
komponen penilaian. Integrasi teknologi ke dalam TTX memungkinkan informasi dan skenario latihan
disajikan secara lebih terstruktur serta membuka peluang untuk memperoleh informasi hasil simulasi
yang dapat digunakan dalam proses evaluasi. Pengembangan TTX berbantuan komputer juga telah
menunjukkan potensi teknologi digital dalam mendukung visualisasi, analisis, dan pemberian umpan
balik terhadap keputusan yang diambil selama latihan (Filippidis et al., 2024).

Tahap sosialisasi dan pengarahan dilakukan sebelum simulasi untuk memberikan
pemahaman mengenai tujuan kegiatan, skenario AEP, pembagian peran, mekanisme TTX, dan tata
cara penggunaan Digital Checklist. Peserta memperoleh penjelasan mengenai hubungan antarpihak
dalam skenario sehingga setiap peserta memahami posisi dan tanggung jawabnya sebelum
pelaksanaan simulasi.

Tahap utama kegiatan adalah pelaksanaan simulasi TTX berbasis Digital Checklist. Peserta
menjalankan skenario keadaan darurat sesuai dengan peran yang telah ditetapkan dan mendiskusikan
tindakan pada setiap perkembangan skenario. Digital Checklist digunakan untuk memandu urutan
tindakan sekaligus mendokumentasikan pelaksanaan prosedur. Interaksi antara taruna PPKP dan
personel PKP-PK diarahkan pada pertukaran pemahaman mengenai prosedur, pembagian peran,
komunikasi, koordinasi, dan pengambilan keputusan dalam penanganan keadaan darurat bandar
udara.
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Tahap evaluasi kegiatan dilakukan setelah simulasi untuk memperoleh umpan balik peserta
mengenai pelaksanaan kegiatan. Evaluasi latihan merupakan bagian penting dalam kegiatan
kesiapsiagaan karena dapat digunakan untuk memperoleh persepsi peserta, mengidentifikasi
pengalaman selama latihan, serta menjadi dasar perbaikan kegiatan berikutnya. Pendekatan evaluasi
menggunakan kuesioner peserta juga digunakan dalam evaluasi latihan kesiapsiagaan untuk
memperoleh informasi mengenai persepsi dan pengalaman peserta setelah mengikuti latihan
(Skryabina et al., 2020).

Instrumen evaluasi kegiatan terdiri atas 11 indikator menggunakan skala penilaian 1-5.
Indikator disusun berdasarkan tujuan dan komponen utama kegiatan PkM, meliputi relevansi materi
terhadap kebutuhan kompetensi AEP, pemahaman tahapan penanganan keadaan darurat,
pemahaman peran dan tanggung jawab, kemudahan penggunaan Digital Checklist, dukungan Digital
Checklist terhadap pelaksanaan prosedur, sinkronisasi pemahaman antara taruna PPKP dan personel
PKP-PK, kerja sama tim, komunikasi dan koordinasi, penerapan pengetahuan dan pengalaman,
penguasaan materi oleh narasumber, serta kesiapan menghadapi keadaan darurat. Instrumen
digunakan untuk memperoleh persepsi peserta terhadap pelaksanaan dan manfaat kegiatan dan tidak
dimaksudkan sebagai instrumen pengukuran objektif peningkatan kompetensi.

Dari 23 peserta kegiatan, sebanyak 22 peserta mengisi instrumen evaluasi, terdiri atas 17
personel PKP-PK dan 5 taruna PPKP. Satu personel PKP-PK tidak mengisi instrumen evaluasi sehingga
tidak termasuk dalam analisis hasil evaluasi. Alasan spesifik tidak diisinya instrumen oleh peserta
tersebut tidak terdokumentasi dalam data kegiatan.

Data hasil evaluasi dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung
nilai rata-rata setiap indikator dan rata-rata keseluruhan. Nilai rata-rata dihitung menggunakan
persamaan:

_ X
7=
n

dengan X merupakan nilai rata-rata, >X merupakan jumlah skor responden, dan n merupakan
jumlah responden. Hasil analisis digunakan untuk menggambarkan penilaian peserta terhadap
pelaksanaan kegiatan dan tidak digunakan sebagai pengujian statistik peningkatan kompetensi
peserta. Selain penilaian kuantitatif, masukan terbuka dari peserta digunakan sebagai bahan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan Digital Checklist, variasi skenario, serta penyempurnaan
kegiatan simulasi berikutnya.

Tahap terakhir adalah pelaporan, yaitu mengompilasi dokumentasi pelaksanaan, hasil
evaluasi, temuan selama simulasi, dan masukan peserta. Hasil tersebut digunakan sebagai dasar
penyusunan rekomendasi pengembangan Digital Checklist dan keberlanjutan simulasi AEP berbasis
kolaborasi antara lingkungan pendidikan dan personel operasional bandar udara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Simulasi Table Top Exercise Berbasis Digital Checklist

Kegiatan PkM dilaksanakan dengan melibatkan 23 peserta, yang terdiri atas 18 personel PKP-
PK dari berbagai Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) dan 5 taruna PPKP Politeknik
Penerbangan Palembang. Pelaksanaan kegiatan mengintegrasikan simulasi Table Top Exercise (TTX)
dengan Digital Checklist dalam skenario Airport Emergency Plan (AEP). Kolaborasi kedua kelompok
peserta memberikan ruang pembelajaran yang mempertemukan pemahaman akademik taruna dengan
pengalaman operasional personel PKP-PK.

Pelaksanaan diawali dengan pengarahan mengenai skenario, mekanisme TTX, pembagian
peran, dan penggunaan Digital Checklist. Tahap pengarahan menjadi bagian penting karena
keberhasilan TTX dipengaruhi oleh kesiapan peserta memahami mekanisme latihan dan perannya
dalam skenario. Alinier et al. (2023) menunjukkan bahwa persiapan dan pengarahan yang memadai
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membantu peserta memahami keterlibatan mereka dalam TTX serta memungkinkan latihan
digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam sistem, proses, dan kemampuan peserta.

B -
Gambar 2. Penyampaian Materi dan Pengarahan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Pada tahap simulasi, peserta menjalankan peran sesuai skenario keadaan darurat yang telah
ditentukan. Setiap perkembangan skenario dibahas untuk menentukan tindakan, komunikasi,
koordinasi, serta keterkaitan antarpihak dalam pelaksanaan AEP. TTX memberikan kesempatan
kepada peserta untuk mengeksplorasi prosedur dan keputusan tanpa harus melaksanakan latihan
lapangan berskala penuh. Temuan kegiatan ini memiliki kesesuaian dengan Taylor et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa skenario krisis berbasis tabletop dapat digunakan sebagai pengalaman
pembelajaran dalam kesiapsiagaan menghadapi situasi bencana. Demikian pula, Lo et al. (2022)
menunjukkan bahwa TTX berbasis skenario dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan
kesiapsiagaan dan menguji koordinasi antarpihak. Namun, berbeda dengan studi tersebut, kegiatan
ini secara khusus mengintegrasikan simulasi AEP dengan Digital Checklist serta mempertemukan
taruna PPKP dan personel PKP-PK dari berbagai UPBU dalam skenario yang sama. Dengan demikian,
hasil kegiatan ini memperluas penerapan TTX dari latihan berbasis skenario menjadi pembelajaran
kolaboratif yang didukung media digital untuk memandu tahapan tindakan dan mendokumentasikan
proses evaluasi. Meskipun demikian, manfaat tersebut dalam kegiatan ini masih didasarkan pada
proses pelaksanaan dan persepsi peserta sehingga belum dapat diinterpretasikan sebagai bukti objektif
peningkatan kompetensi atau kesiapan operasional.

Gambar 3. Pelaksanaan Table Top Exercise Airport Emergency Plan

Implementasi Digital Checklist dalam Simulasi
Digital Checklist digunakan selama TTX sebagai media untuk menghubungkan peserta, jenis
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keadaan darurat, skenario, peran operasional, tahapan tindakan, dan evaluasi. Pengguna terlebih
dahulu memilih personel dan jenis keadaan darurat, kemudian menentukan skenario dan peran
operasional. Sistem selanjutnya menampilkan tindakan yang harus diperhatikan sesuai skenario
sehingga proses simulasi dapat dilaksanakan dan didokumentasikan secara terstruktur.

Gambar 4. Penggunaan Digital Checklist dalam Pelaksanaan Simulasi

Penggunaan media digital dalam TTX memberikan nilai tambah karena media tidak hanya
berfungsi sebagai penyaji informasi, tetapi juga membantu mengorganisasi alur tindakan dan
dokumentasi selama latihan. Filippidis et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi teknologi komputer
dengan TTX memungkinkan latithan menghasilkan informasi kualitatif maupun kuantitatif yang dapat
membantu memahami keputusan dan konsekuensi dalam suatu skenario. Dalam kegiatan ini,
pendekatan tersebut diterapkan dalam bentuk yang lebih sederhana dan spesifik terhadap AEP
melalui Digital Checklist. Studi simulasi dalam kedaruratan menunjukkan bahwa checklist dapat
membantu kepatuhan terhadap langkah-langkah kritis dan mendukung kinerja tim ketika digunakan
secara kontekstual (Dryver et al., 2021; Knoche et al., 2021).

Nilai tambah kegiatan ini terletak pada penggunaan Digital Checklist sebagai bagian integral
dari proses TTX, bukan sebagai aplikasi yang berdiri sendiri. Pendekatan ini melanjutkan
pengembangan teknologi pembelajaran pada bidang PKP-PK yang sebelumnya telah diterapkan
melalui media berbasis Android (Abdullah et al., 2021; Nugraha et al., 2021), tetapi diarahkan secara
khusus pada simulasi AEP yang melibatkan taruna dan personel operasional. Dengan demikian,
inovasi kegiatan terletak pada integrasi TTX-Digital Checklist-kolaborasi taruna dan personel PKP-PK
dalam satu proses pembelajaran dan evaluasi. Perbandingan checklist digital dan kertas juga
menunjukkan bahwa bentuk digital dapat digunakan dalam pekerjaan yang dinamis dan kritis
terhadap waktu, dengan fokus pada penyelesaian tugas-tugas penting (Klein et al., 2018; Sarcevic et al.,
2016).

Hasil Evaluasi Kegiatan

Evaluasi pelaksanaan dilakukan terhadap 22 responden, terdiri atas 17 personel PKP-PK dan
5 taruna PPKP. Instrumen terdiri atas 11 indikator menggunakan skala 1-5. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa seluruh indikator memperoleh penilaian tinggi, dengan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 4,77 dari skala 5. Hasil evaluasi menggambarkan persepsi peserta terhadap
manfaat pelaksanaan TTX berbasis Digital Checklist dalam mendukung pemahaman AEP,
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pelaksanaan prosedur, kerja sama, komunikasi, koordinasi, dan kesiapan menghadapi keadaan
darurat. Oleh karena instrumen yang digunakan berupa kuesioner evaluasi pascakegiatan, nilai yang
diperoleh tidak diinterpretasikan sebagai bukti objektif adanya peningkatan kompetensi peserta,
melainkan sebagai penilaian peserta terhadap manfaat kegiatan yang telah dilaksanakan.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan PkM

No. Indikator Evaluasi Rata-rata  Kategori

1 Relevansi materi dengan kebutuhan kompetensi AEP 4,77 Sangat Baik
TTX membantu memahami tahapan penanganan keadaan 4,82 Sangat Baik
darurat bandar udara

3  Simulasi membantu memahami peran dan tanggung jawab 4,86 Sangat Baik
dalam AEP

4  Tampilan dan navigasi Digital Checklist memudahkan 4,73 Sangat Baik
mengikuti tahapan kegiatan

5  Persepsi peserta bahwa Digital Checklist membantu 4,73 Sangat Baik
meminimalkan kesalahan dalam mengikuti prosedur

6  Persepsi peserta terhadap manfaat kegiatan dalam 4,68 Sangat Baik

mendukung kesamaan pemahaman AEP antara taruna PPKP
dan personel PKP-PK

7  Persepsi peserta terhadap manfaat simulasi kolaboratif 4,82 Sangat Baik
dalam mendukung kerja sama tim
8  Persepsi peserta terhadap manfaat kegiatan dalam 4,73 Sangat Baik

mendukung koordinasi dan komunikasi pada simulasi
keadaan darurat

9  Pengetahuan dan pengalaman dapat diterapkan dalam 4,77 Sangat Baik
tugas/praktik di lapangan
10 Narasumber/instruktur menguasai materi 4,82 Sangat Baik
11  Persepsi peserta terhadap manfaat kegiatan dalam 4,73 Sangat Baik
mendukung kesiapan menghadapi keadaan darurat bandar
udara
Rata-rata keseluruhan 4,77 Sangat Baik

Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan PkM

Relevansi materi
TTX-tahapan

TTX-peran

Navigasi Digital Checklist
Kesalahan prosedur
Sinkronisasi kompetensi
Kerja sama tim
Koordinasi & komunikasi
Penerapan lapangan

Penguasaan materi instrukbur

Kesiapan darurat

0 1 2 3 a 5
Rata-rata Penilaian {Skala 1-5)

Gambar 5. Grafik Hasil Evaluasi Kegiatan
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Nilai tertinggi diperoleh pada indikator pemahaman peran dan tanggung jawab dalam AEP
sebesar 4,86. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta memberikan penilaian sangat positif terhadap
kemampuan kegiatan dalam membantu memahami posisi dan tanggung jawab masing-masing selama
skenario. Temuan ini relevan dengan Steen-Tveit et al. (2024) yang menunjukkan melalui TTX lintas
organisasi bahwa peran, tanggung jawab, SOP, komunikasi, dan koordinasi merupakan komponen
penting dalam pengelolaan keadaan darurat.

Indikator mengenai manfaat kegiatan dalam mendukung kesamaan pemahaman AEP antara
taruna PPKP dan personel PKP-PK memperoleh nilai rata-rata 4,68. Meskipun masih berada dalam
kategori Sangat Baik, nilai tersebut merupakan yang terendah dibandingkan indikator lainnya. Hasil
ini perlu dipahami secara kritis karena kedua kelompok peserta memiliki latar pengalaman yang
berbeda. Personel PKP-PK membawa pengalaman operasional dari berbagai UPBU, sedangkan taruna
PPKP mengikuti kegiatan dari konteks pembelajaran akademik. Perbedaan latar tersebut dapat
menyebabkan proses penyamaan pemahaman mengenai peran, tahapan tindakan, komunikasi, dan
koordinasi dalam skenario AEP memerlukan interaksi dan latihan bersama yang lebih intensif
daripada yang dapat difasilitasi dalam satu kali kegiatan TTX. Hal ini sejalan dengan Roud et al. (2021)
yang menunjukkan bahwa TTX dapat menjadi sarana untuk mengembangkan interaksi dan
pemahaman antarpihak dalam latihan kedaruratan kolaboratif, meskipun hasil kolaborasi dapat
dipengaruhi oleh desain latihan dan pengalaman peserta. Namun, karena evaluasi pada kegiatan ini
tidak secara khusus menggali penyebab skor setiap indikator, penjelasan tersebut merupakan
interpretasi terhadap konteks pelaksanaan dan tidak dapat disimpulkan sebagai hubungan sebab-
akibat. Temuan ini menunjukkan perlunya kegiatan TTX kolaboratif yang dilakukan secara berulang
dengan variasi skenario dan interaksi antarkelompok yang lebih intensif untuk mendukung proses
penyelarasan pemahaman secara bertahap.

Secara keseluruhan, nilai rata-rata evaluasi sebesar 4,77 menunjukkan penilaian yang sangat
positif dari peserta terhadap pelaksanaan dan manfaat kegiatan. Hasil tersebut terutama
mencerminkan penerimaan peserta terhadap penggunaan TTX berbasis Digital Checklist sebagai
media pembelajaran kolaboratif dalam konteks AEP. Namun, karena evaluasi dilakukan melalui
kuesioner persepsi pasca kegiatan tanpa pengukuran kompetensi sebelum dan sesudah kegiatan, hasil
ini tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya peningkatan kompetensi, penurunan
kesalahan prosedural, atau peningkatan kesiapan peserta secara objektif. Penilaian positif peserta
terhadap kegiatan ini juga menunjukkan kesesuaian dengan kegiatan terdahulu. Prasetya et al. (2025)
telah menerapkan digitalisasi dalam pelatihan tabletop bagi personel PKP-PK, sedangkan Abdullah et
al. (2025) menerapkan praktik kolaboratif dalam penguatan keterampilan personel PKP-PK. Namun,
kegiatan ini berbeda karena Digital Checklist ditempatkan sebagai bagian dari alur TTX AEP yang
menghubungkan skenario, peran, tahapan tindakan, dan evaluasi, sekaligus melibatkan taruna PPKP
dan personel PKP-PK sebagai dua kelompok dengan latar pengalaman berbeda. Oleh karena itu,
kontribusi kegiatan ini tidak terletak pada penggunaan TTX, digitalisasi, atau kolaborasi secara
terpisah, tetapi pada integrasi ketiganya dalam satu proses pembelajaran berbasis skenario AEP.

Kolaborasi Taruna dan Personel PKP-PK

Keterlibatan taruna PPKP bersama personel PKP-PK menjadi karakteristik utama kegiatan.
Personel PKP-PK membawa pengalaman mengenai situasi dan kebutuhan operasional, sedangkan
taruna mengikuti proses simulasi sebagai bagian dari penguatan pemahaman terhadap penerapan
AEP. Interaksi tersebut memungkinkan terjadinya diskusi mengenai perbedaan interpretasi tindakan,
pembagian peran, komunikasi, serta koordinasi yang diperlukan dalam suatu skenario keadaan
darurat.

Hasil tersebut sejalan dengan literatur yang menempatkan TTX sebagai sarana pembelajaran
kolaboratif. Roud et al. (2021) mengkaji hasil latihan kedaruratan kolaboratif dan menunjukkan bahwa
format latihan berkaitan dengan proses pembelajaran dan kolaborasi antarpeserta. Sementara itu,
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desain TTX yang menggunakan skenario kompleks dapat membantu peserta mengeksplorasi peran
organisasi dan pembagian tanggung jawab dalam tindakan kolaboratif (Elvegérd & Andreassen, 2024).

Pendekatan kolaboratif ini juga mengembangkan pengalaman PkM sebelumnya pada bidang
PKP-PK. Abdullah et al. (2025) telah menerapkan praktik kolaboratif melalui BACAK BAE untuk
penguatan keterampilan personel PKP-PK. Pada kegiatan saat ini, bentuk kolaborasi diperluas pada
aspek penanganan keadaan darurat bandar udara melalui TTX dan Digital Checklist, sehingga terdapat
kesinambungan antara inovasi pembelajaran, kegiatan PkM, dan kebutuhan operasional keselamatan
penerbangan.

Tindak Lanjut dan Keberlanjutan Program

Masukan terbuka dari peserta menunjukkan beberapa kebutuhan pengembangan, antara lain
penyesuaian Digital Checklist dengan kejadian di lapangan, penambahan variasi skenario,
penyempurnaan aplikasi berbasis AppSheet, peningkatan frekuensi praktik atau simulasi, serta
penguatan kerja sama dengan berbagai pihak terkait. Masukan tersebut menunjukkan bahwa peserta
tidak hanya memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan, tetapi juga
mengidentifikasi arah pengembangan kegiatan berikutnya.

Keberlanjutan program dapat diarahkan pada pengembangan skenario AEP yang lebih
beragam dan peningkatan fungsi Digital Checklist sehingga dapat digunakan pada berbagai jenis
latihan. TTX juga dapat dilaksanakan secara periodik dengan melibatkan personel dari UPBU yang
lebih beragam. Hal ini relevan dengan Alinier et al. (2023), yang menunjukkan bahwa TTX dapat
digunakan untuk menguji kesiapan sekaligus mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan
sebelum menghadapi insiden sebenarnya. Tinjauan terbaru menekankan bahwa desain skenario,
pemilihan peserta, fasilitasi, serta metode evaluasi perlu diselaraskan dengan tujuan latihan agar hasil
exercise dapat ditindaklanjuti menjadi perbaikan kesiapsiagaan (Chambers et al., 2025).

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa integrasi TTX dengan Digital Checklist
dapat diterapkan sebagai media pembelajaran kolaboratif dan evaluasi AEP. Kontribusi utama
kegiatan bukan terletak pada klaim peningkatan kompetensi secara statistik, melainkan pada
terbentuknya model pelaksanaan simulasi yang mengintegrasikan skenario AEP, pembagian peran,
Digital Checklist, dokumentasi tindakan, evaluasi, serta kolaborasi antara taruna dan personel PKP-
PK. Model tersebut memberikan dasar bagi pengembangan simulasi AEP yang lebih terstruktur dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui simulasi Table Top Exercise (TTX) berbasis
Digital Checklist telah berhasil diterapkan sebagai media pendukung pembelajaran kolaboratif Airport
Emergency Plan (AEP) antara taruna PPKP dan personel PKP-PK. Kegiatan melibatkan 23 peserta,
terdiri atas 18 personel PKP-PK dari berbagai Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) dan 5 taruna
PPKP. Dari 22 responden yang mengisi instrumen evaluasi, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan
sebesar 4,77 dari skala 5 dengan kategori Sangat Baik. Penilaian tertinggi terdapat pada pemahaman
peran dan tanggung jawab dalam AEP sebesar 4,86, sedangkan indikator manfaat kegiatan dalam
mendukung kesamaan pemahaman AEP antara taruna PPKP dan personel PKP-PK memperoleh nilai
4,68. Hasil tersebut menunjukkan persepsi yang sangat positif terhadap pelaksanaan dan manfaat
kegiatan, khususnya dalam mendukung pembelajaran kolaboratif, pemahaman peran, komunikasi,
koordinasi, serta penggunaan Digital Checklist dalam simulasi AEP. Namun, evaluasi kegiatan ini
berbasis persepsi peserta dan tidak menggunakan pengukuran kompetensi secara objektif sebelum dan
sesudah kegiatan, sehingga hasilnya tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya peningkatan
kompetensi peserta. Kontribusi kegiatan terletak pada penerapan TTX berbasis Digital Checklist
sebagai media pembelajaran kolaboratif yang mengintegrasikan skenario AEP, pembagian peran,
tahapan tindakan, dokumentasi, dan evaluasi dalam satu rangkaian simulasi. Keberlanjutan program
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diarahkan pada pengembangan variasi skenario AEP, penyempurnaan Digital Checklist berbasis
AppSheet, pelaksanaan simulasi secara berkala, serta perluasan kolaborasi dengan personel PKP-PK
dari berbagai UPBU. Evaluasi kegiatan selanjutnya juga perlu dilengkapi dengan pengukuran
kompetensi secara objektif untuk menilai perubahan kompetensi peserta sebelum dan sesudah
pelaksanaan TTX.
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